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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari : (1) modal; (2) tingkat 

pendidikan; (3) teknologi; (4) lokasi usaha terhadap pendapatan UMKM 

diKecamatan Weru, Sukoharjo. Sampel dalam penelitian mengambil sebanyak 80 

responden yang merupakan UMKM di Kecamatan Weru, Sukoharjo. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakankuesioner dan untuk teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil uji t dari penelitian ini menunjukan bahwa : (1) modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Weru, Sukoharjo; (2) 

tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Weru, Sukoharjo; (3) teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM di Kecamatan Weru, Sukoharjo; (4) lokasi usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Weru, 

Sukoharjo. Sedangkan secara silmutan variabel modal, tingkat pendidikan, 

teknologi, dan lokasi usaha sama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel pendapatan UMKM dimana nilai Fhitung > Ftabel (3,225 > 2,49). 

 

Kata kunci : modal, tingkat pendidikan, teknologi, lokasi usaha, pendapatan 

UMKM 

mailto:kristianamunita808@gmail.com
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of (1) capital; (2) education level; (3) 

technology; (4) business location on MSME income in Weru District, Sukoharjo. 

The sample in the study took as many as 80 respondents who were SMEs in Weru 

District, Sukoharjo. The data collection technique in this study used a 

questionnaire and the data analysis technique in this study used multiple linear 

regression analysis. The results of the t-test of this study indicate that: (1) capital 

has no significant effect on the income of MSMEs in Weru District, Sukoharjo; 

(2) education level has no significant effect on MSME income in Weru District, 

Sukoharjo; (3) technology has no significant effect on the income of MSMEs in 

Weru District, Sukoharjo; (4) business location has no significant effect on 

MSME income in Weru District, Sukoharjo. Meanwhile, simultaneously, the 

variables of capital, education level, technology, and business location have a 

significant effect on the MSME income variable where the value of Fount > 

Ftable (3.225 > 2.49). 

 
 

Keywords: capital, education level, technology, business location, MSME income 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Usaha mikro kecil dan 

menengah  (UMKM) 

merupakan salah satu tulang 

punggung perekonomian 

Indonesia dan sudah terbukti 

bahwa dalam kondisi ekonomi 

yang sulit usaha kecil 

menengah justru lebih mampu 

bertahan hidup. Alasan itulah 

yang mendorong usaha kecil 

menengah   perlu 

dikembangkan. 

Pengembangan     (UMKM) 

diupayakan  agar    dapat 

menjangkau dan    merata 

khususnya  di     daerah 

Kecamatan Weru, Sukoharjo. 

Kecamatan Weru, Sukoharjo 

yang terletak pada perbatasan 

wonogiri.     Keberadaan 

Kecamatan Weru, Sukoharjo 

ini sebagian      besar 

masyarakatnya  menggantung 

kan hidupnya dari penghasilan 

sebagai UMKM. Keberadaan 

UMKM  harus   tetap  di 

pertahankan   dan   di 

kembangkan agar dapat terus 

berperan dalam meningkatkan 

kehidupan       ekonomi 

masyarakat  terutama 

masyarakat di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo. Bahwa 

usaha kecil akan menimbulkan 

dampak positif terhadap 

peningkatan jumlah angkatan 

kerja, pengangguran, jumlah 

kemiskinan, pemerataan 

dalam distribusi pendapatan, 

dan pembangunan ekonomi 

daerah (Choiri Rizal, 2020). 

Modal merupakan 

instrumen penting baik bagi 

usaha atau bisnis yang sedang 

dirintis maupun yang telah 

berjalan (Salahudin dkk, 

2018). Pemerintah melalui 

 

 
kebijakannya telah berupaya 

menyediakan berbagai skema 

kredit dan  bantuan 

permodalan yang dibutuhkan 

UMKM, namun kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kredit permodalan yang 

disediakan  pemerintah 

tersebut sulit didapatkan oleh 

pelaku UMKM. Selain faktor 

modal, tingkat pendidikan 

tinggi bisa lebih baik dengan 

tingkatan gaji yang tinggi. 

Rendahnya tingkat pendapatan 

tergantung pada tingkat 

pendidikan.   Tingkat 

pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting bagi 

setiap UMKM, karena tanpa 

adanya pendidikan tidak akan 

bisa mendapatkan atau 

memiliki pengetahuan. 

Teknologi   yang 

merupakan  suatu 

permasalahan yang dihadapi 

oleh UMKM, dimana 

kurangnya informasi yang 

berhubungan dengan 

kemajuan teknologi informasi 

akan menyebabkan sarana dan 

prasarana usaha yang tidak 
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berkembang dan tidak 

mendukung kemajuan usaha 

(Hasanah, Riyan Latifahul, 

2020). Para pelaku UMKM 

masih belum banyak yang 

memanfaatkan sarana 

Teknologi Informasi (TI) 

untuk mendukung usahanya 

yaitu untuk pemasaran dan 

penjualan secara online 

melalui internet atau lebih 

dikenal dengan Electronic 

Commerce (E-Commerce), 

padahal salah satu kunci 

keberhasilan UMKM adalah 

tersedianya pasar yang luas 

dan jelas bagi produk 

usahanya (Hasanah, Riyan 

Latifahul, 2020). 

Selanjutnya, lokasi usaha 

yang tepat dan akurat sangat 

penting dalam jalannya usaha 

dan mengembangkan usaha 

(Arini et al., 2020). Lokasi 

usaha merupakan faktor yang 

difikirkan oleh pelaku usaha 

dan faktor penting sebelum 

menjalankan usaha kita harus 

mencari tempat atau lokasi 

yang strategis untuk 

menjalankan usaha, perlu 

adanya pertimbangan yang 

matang dalam memilih lokasi 

karena dapat menentukan 

tingkat pendapatan dalam 

suatu usaha. Selain itu 

penelitian oleh (Pratiwi, 2019) 

bahwa lokasi usaha 

berpengaruh penting terhadap 

pendapatan karena jika lokasi 

usaha jauh dari aktifitas 

masyarakat atau jauh dari lalu- 

lalang masyarakat dapat 

mempengaruhi pendapatan 

usaha mikro tersebut. 

Pendapatan    adalah 

peningkatan jumlah aktiva 

atau penurunan kewajiban 

yang timbul dari penyerahan 

barang atau jasa atau aktivitas 

usaha lainnya dalam suatu 

periode.  Pendapatan 

merupakan hal penting dalam 

usaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehingga 

besar kecilnya pendapatan 

dalam berdagang akan 

menentukan   tingkat 

kesejahteraan. Adanya kebi 

jakan dari pemerintah dalam 

mengelola UMKM untuk 

meningkatkan sumber penda 

patan daerah khususnya 

pendapatan UMKM tersebut 

tentunya memunculkan 

banyak pendapat dari 

berbagai kalangan masyarakat. 

Dari uraian di atas, 

bahwa masih terdapat celah 

peneliti yang perlu dikaji lebih 

lanjut mengenai pendapatan 

usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM). Dengan 

demikian penelitian ini 

mengangkat judul “Pengaruh 

Modal, Tingkat Pendidikan, 

Teknologi, dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan Weru, 

Sukoharjo”. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah di atas dapat 

di kemukakan beberapa 

rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah Modal Berpengaruh 

Terhadap Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo? 

2. Apakah Tingkat Pendidikan 

Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo? 

3. Apakah Teknologi Ber 

pengaruh Terhadap Pen 

dapatan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo? 

4. Apakah Lokasi Usaha 

Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo? 

5. Apakah Modal, Tingkat 

Pendidikan, Teknologi dan 

Lokasi Usaha Berpengaruh 

Terhadap Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo? 

3. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di 

atas, adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji Pengaruh 

Modal Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo. 

2. Untuk menguji Pengaruh 

Tingkat Pendidikan 

Terhadap Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo. 

3. Untuk menguji Pengaruh 

Teknologi Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo. 

4. Untuk menguji Pengaruh 

Lokasi Usaha Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo. 

5. Untuk menguji Pengaruh 

Modal, Tingkat Pendidikan, 

Teknologi, dan Lokasi 

Usaha Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo. 

4. Manfaat Penelitian 

Melalui pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan 

memiliki harapan bisa memberi 

banyak pemanfaatan untuk 
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beberapa pihak yang terkait, 

antara lain : 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah penge 

tahuan di bidang pelaku 

usaha kecil menengah dan 

sebagai salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Akuntansi, Jurusan 

Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Di 

Universitas  Tunas 

Pembangunan Surakarta. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

a. Sebagai informasi kepada 

pelaku usaha kecil dalam 

mengembangkan 

usahanya. 

b. Dapat memberikan 

masukan bagi masyarakat 

khususnya masyarakat di 

Weru, Sukoharjo dalam 

menentukan kebijakan 

terutama yang berkaitan 

dengan pelaku usaha 

kecil. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti ini diharapkan 

dapat memberikan 

kontribusi sebagai bahan 

referensi dimasa yang akan 

datang untuk pengkajian 

teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Neo Klasik 

Teori Neo Klasik yang 

diawali oleh Geotge H. Bort 

(1960)      dalam      Syafrizal 

(2014:98) mengutamakan 

analisisnya kepada ekonomi 

Neo Klasik. Dalam teori ini 

menerangkan  bahwa 

pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah akan sangat 

ditentukan oleh kemampuan 

wilayah tersebut untuk 

meningkatkan aktifitas 

produksinya. Meskipun 

aktifitas produksi tidak hanya 

ditentukan oleh potensi 

daerah melainkan mobilitas 

tenaga kerja dan mobilitas 

antar daerah. Kemudian 

terdapat beberapa faktor yang 

berpengaruh pada teori neo 

klasik yaitu perkembangan 

teknologi, tenaga kerja, 

pertumbuhan ekonomi, dan 

modal. Selain modal ada juga 

tingkat pendidikan dalam 

suatu daerah meningkat, 

mengindikasikan  bahwa 

penduduk yang mempunyai 

ketrampilan dan pengetahuan 

yang tinggi semakin 

meningkat. Selain tingkat 

pendidikan ada juga teknologi 

informasi semakin canggih 

teknologi jaman sekarang 

maka pelaku UMKM akan 

semakin mudah untuk 

memasarkan atau mem 

promosikan barang dagangan 



7  

 

nya lewat sosial media. 

Dengan teori tersebut sama 

hal nya dengan lokasi usaha 

semakin strategis tempat 

usaha, mudah di akses dan 

dekat dengan keramaian 

maka akan meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha 

karena dengan hal tersebut 

membuat konsumen tertarik 

untuk datang melihat produk. 

2. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

David Wijaya (2018:8), 

UMKM adalah kelompok 

usaha dengan jumlah terbesar 

dan terbukti handal 

menghadapi goncangan krisis 

ekonomi. 

UMKM merupakan 

usaha yang berorientasi 

laba dan berfokus pada 

peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dengan cara 

menciptakan lapangan 

kerja baru (Wahyuningsih, 

2019). 

Berdasarkan 

penjelasan   mengenai 

pengertian dari  UMKM 

diatas dapat disimpulkan, 

UMKM merupakan suatu 

usaha yang meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

dengan cara menciptakan 

lapangan kerja baru. 

3. Pendapatan 

Pendapatan adalah suatu 

unsur yang berguna dan 

penting dalam suatu usaha 

perdagangan, dikarenakan 

didalam melakukan sebuah 

usaha tentunya ingin 

mengetahui nilai atau jumlah 

dari pendapatan yang 

diperoleh selama kegiatan 

usaha tersebut dilakukan 

(Wulandari & Darsana, 

2017). 

4. Modal 

Berdasarkan penelitian 

(Sudaryono 2017), menerang 

kan bahwasanya, agar bisa 

menjalankan usaha kita 

memerlukan modal awal yang 

nilainya bermacam-macam 

tergantung dari jenis usaha 

yang dilaksanakan serta besar 

kecilnya usaha itu saat akan 

dimulai. Modal adalah faktor 

produksi yang memiliki 

pengaruh kuat dalam 

memperoleh produktivitas 

atau output, secara makro 

modal ialah pendorong besar 

dalam menambah investasi 

baik langsung pada proses 

produksi ataupun dalam 

prasarana produksi, oleh 

karenanya dapat mendorong 

bertambahnya produktivitas 

serta outputnya (Rosita et al. 

2020). 

5. Tingkat Pendidikan 

Menurut Desak Ketut 

Ratna Dewi, dkk (2016) 

definisi dari tingkat 

pendidikan yaitu: 
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Lokasi Usaha 
(X4) 

Teknologi 
(X3) 

Pendapatan UMKM 
(Y) 

Tingkat 
Pendidikan 

(X2) 

Modal 
(X1) 

 

“Tingkat  pendidikan 

adalah suatu proses 

jangka panjang yang 

menggunakan prosedur 

sistematis   dan 

terorganisir, yang mana 

tenaga kerja manajerial 

mempelajari pengetahuan 

konseptual dan teoritis 

untuk tujuan-tujuan 

umum”. 

6. Teknologi 

Teknologi ialah suatu cara 

dimana kita memakai ilmu 

pengetahuan baik berupa 

perangakat keras ataupun 

lunak dalam memecahkan 

suatu masalah serta mencapai 

tujuan tertentu (Mukoffi & 

As’adi, 2021). 

7. Lokasi Usaha 

Menurut Heizer dan 

Render (2015), Lokasi 

memiliki kekuasaan untuk 

membuat strategi bisnis 

UMKM sehingga lokasi 

merupakan pendorong biaya 

dan pendapatan pada UMKM, 

dan lokasi yang tepat akan 

menguntungkan  bagi 

UMKM, sebaliknya lokasi 

yang kurang tepat dapat 

menurunkan efektifitas 

UMKM. 

8. Kerangka Pemikiran 
 

 

9. Hipotesis 

H1: Modal Berpengaruh 

Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo 

H2: Tingkat Pendidikan 

Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo 

H3: Teknologi Berpengaruh 

Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo 

H4:   Lokasi Usaha 

Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo 
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H5: Modal, Tingkat Pendidikan, 

Teknologi, dan Lokasi Usaha 

Berpengaruh Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan 

Weru, Sukoharjo 

 
 

C. METODE PENELITIAN 

Obyek penelitian ini 

dilakukan pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Weru, Sukoharjo. 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 80 

responden. Teknik penelitian ini 

menggunakan anlisis linier 

berganda dan teknik 

pengumpulan data pada 

penelitian dengan cara menyebar 

kuesioner kepada para pelaku 

UMKM di Kecamatan Weru, 

Sukoharjo. 

Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya 

pengaruh signifikan antara 

variabel independen (X1,X2, X3, 

X4) terhadap variabel dependen 

(Y). Pada penelitian ini uji regresi 

linier berganda dilakukan dengan 

menggunakan Statistic Package 

for Social Science (SPSS) versi 

25. 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

a. Uji t (Parsial) 

Hasil uji t dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1 Hasil Uji T 
 

Variabel t Sig. 

(Constant) 1.573 .120 

Modal .075 .940 

Tingkat Pendidikan 1.743 .085 

Teknologi -.242 .809 

Lokasi Usaha 2.796 .007 

Sumber: Data primer yang diolah 
tahun 2022 

Dari   tabel   di 

atas 

dapat dijelaskan : 

1) Pengaruh Modal terha 

dap Pendapatan 

UMKM 

Variabel modal (X1) 

tidak ber pengaruh 

terhadap pendapatan 

UMKM (Y). Hal ini 

dapat dilihat dari nilai 

thitung sebesar 0,075 

dan nilai tidak 

signifikan sebesar 

0,940, artinya thitung 

< ttabel sebesar 1,993 

dan signifi kansinya < 

0,05. 

2) Pengaruh Tingkat 

Pendidikan terhadap 

Pendapatan UMKM 

Variabel tingkat 

pendidikan (X2) 

tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan 

UMKM (Y). Hal ini 

dapat dilihat dari 

nilai thitung sebesar 

1,743 dan nilai tidak 

signifikan sebesar 

0,085, artinya 

thitung   <       ttabel 
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sebesar 1,993 dan 

signifikansinya < 

0,05. 

3) Pengaruh Teknologi 

terhadap Pendapatan 

UMKM 

Variabel 

teknologi (X3) tidak 

ber  pengaruh 

terhadap pendapatan 

UMKM (Y). Hal ini 

dapat dilihat dari 

nilai thitung sebesar 

-0,242 dan nilai 

tidak signifikan 

sebesar 0,809, 

artinya thitung < 

ttabel sebesar 1,993 

dan   signifikansinya 

< 0,05. 

4) Pengaruh Lokasi 

Usaha terhadap Pen 

dapatan UMKM 

Variabel lokasi usaha 

(X4) berpengaruh ter 

hadap pendapatan 

UMKM (Y). Hal ini 

dapat dilihat dari nilai 

thitung sebesar -2,796 

dan nilai 

signifikansinya sebesar 

0,007, artinya thitung 

< ttabel dan 

signifikannya < 0,05. 

b. Uji F (Silmutan) 

Hasil uji f dapat di 

lihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji f 

Model F Sig. 

Regression 3.225 .017
b
 

Sumber: Data primer yang diolah 

tahun 2022 

Hasil uji f pada variabel 

X secara simultan 

berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM Y 

menunjukan nilai fhitung 

sebesar 3,225 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,017, 

artinya fhitung > ftabel sebesar 

2,49 dan signifikansinya < 

0,05. 

2. Koefisien Determinansi 

Hasil uji determinansi dapat 

di lihat pada tabel 3 berikut : 

Model RSqu 

are 

Adjusted 

RSquare 

1 .147 .101 

Sumber: Data primer yang 

diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel di atas 

nilai Adjusted R Square 

sebsar 0,101, nilai ini 

mempunyai arti bahwa 

variabel modal, tingkat 

pendidikan, teknologi, dan 

lokasi usaha secara bersama- 

sama  memberikan 

sumbangan sebesar 10,1% 

dalam mempengaruhi 

variabel pen dapatan 

UMKM, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dijelaskan 

dalam peneltian ini. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi data 

maka diperoleh kesimpulan 

: 

1. Hasil uji t (parsial) 

menunjukan bahwa modal, 

tingkat pendidikan, 

teknologi tidak 

berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo, sedangkan 

variabel lokasi usaha 

berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo. 

2. Hasil uji f menunjukan 

bahwa secara silmutan 

variabel modal, tingkat 

pendidikan, teknologi, 

lokasi usaha mempunyai 

pengaruh ter hadap 

pendapatan UMKM di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo. 

3. Hasil uji Koefisien 

Determinasi (R2) menun 

jukkan bahwa variabel 

pendapatan UMKM 

dipengaruhi oleh variabel 

Modal, Tingkat 

Pendidikan, Teknologi, 

dan Lokasi Usaha sebesar 

10,1 % dan sisanya 89,9% 

Pendapatan UMKM 

dipengaruhi oleh variabel 

lain yang dalam penelitian 

ini tidak disertakan. 

b. Saran 

Berdasarkan hasil pene 

litian di atas, maka dapat 

disampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi UMKM di 

Kecamatan Weru, 

Sukoharjo 

Para pelaku UMKM 

di Kecamatan weru, 

Sukoharjo hendaknya terus 

berbenah dalam mengelola 

usahanya. Dan harus 

mempunyai keinginan 

besar, agar usaha yang 

dikelola dapat berkembang 

dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti 

selanjutnya  yang  ingin 

melanjutkan   penelitian 

atau melakukan penelitian 

yang   serupa,  diharapkan 

agar 

menambahkanvariabel- 

variabel  yang  belum 

pernah diamati   pada 

penelitian  terdahulu   dan 

mengembangkan variabel, 

sehingga dapat memberi 

wawasan dan pandangan 

yang luas. 
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